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Latar belakang. CAPD merupakan modalitas dialisis yang berkembang di Indonesia. Status nutrisi dianggap
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kesintasan pasien CAPD. Indonesia belum memiliki data
mengenai status nutrisi pasien CAPD, serta faktor-faktor yang berkorelasi dengan status nutrisi pada
kelompok pasien tersebui.

Tujuan. Mengetahui faktor-faktor yang berkorelasi dengan status nutrisi pada pasien CAPD.

Metode. Penelitian potong lintang dilaksanakan di poliklinik CAPD RSCM dan RS PGI Cikini bulan
Desember 2012 sampai Mei 2013. Status nutrisi dinilai dengan Malnutrition Inflammation Score. Inflamasi
didapatkan dari pemeriksaan hsCRP. Asidosis metabolik didapatkan dari pemeriksaan HCO3 vena. Asupan
energi dan protein harian didapatkan dari analisis food record dengan menggunakan program FP2. Usia dan
lama menjalani CAPD didapatkan dari kartu identitas dan rekam medis. Analisis bivariat dilakukan dengan
metode Pearson atau Spearman/Kendall. Analisistidak dilanjutkan ke analisis multivariat karena distribusi
status nutrisi sebagai variabel tergantung tidak normal.

Hasil. Dari 44 subjek penelitian, didapatkan 75% subjek penelitian memiliki status nutrisi baik. Rerata usia
48,4+12,6 tahun. Median lama menjalani CAPD adalah 20,5 bulan (2-94 bulan) dan median kadar hsCRP
sebesar 2,8 mg/L (0,2-204,2 mg/L). Rerata kadar HCO3 sebesar 25,2+2,3 mEQ/L. Rerata asupan energi
adalah 37,3+ 9,3 kkal/kg/hari dan rerata asupan protein 1,0+ 0,3 gram/kg/hari. Faktor inflamasi berkorelasi
dengan status nutrisi pada pasien CAPD (r=0,433; p=0,003).

Simpulan. Faktor yang berkorelasi dengan status nutrisi pada pasien CAPD adalah inflamasi. Korelasi antara
usia, lama menjalani CAPD, asupan energi dan protein serta asidosis metabolik dengan status nutrisi belum
dapat dibuktikan pada penelitian ini.

Background. CAPD isadeveloping dialysis modality in Indonesia. Nutritional statusis considered as one of
determinant factor in CAPD patients survival. Thereis no data regarding nutrional status and correlated
factors with nutritional statusin CAPD patients in Indonesia.

Objectives. To know correlated factors with nutritional statusin CAPD patients.

Methods. A cross sectional study was conducted in CAPD clinic at Cipto Mangunkusumo and Cikini
Hospital during December 2012 until May 2013. Nutritional status was determined by Malnutrition
Inflammation Score, inflammation by hsCRP and metabolic acidosis by vein HCO3. DEI and DPI were
determined by food record analysis by using FP2 program. Age and dialysis vintage were based on identity
card and medical record. Statistical analysis was performed by using Pearson or Spearman/Kendall methods.
Multivariat analysis can't be done in this study because of the distribution abnormality of nutritional status
as independent variable.

Results. Out of 44 subjects, the nutritional status of 75% subjects was found good. Mean age was 48.4+12.6
years old. Dialysis vintage median was 20.5 (2-94) months and hsCRP level median was 2.8 (0.2-204.2)
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mg/L. Mean HCO3 level was 25.2+2.3 mEg/L. Mean DEI was 37.3+9.3 kcal/kg/d and mean DPI was
1.0+0.3g/kg/d. Inflammation is correlated with nutritional statusin CAPD patients (r=0.433 ; p=0.003).
Conclusion. Factors that correlated with nutritional statusin CAPD patients is inflammation. Correlation
between age, dialysis vintage, DEI, DPI and metabolic acidosis with nutritional status can not be determined
yet in this study.



